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	I. KETENTUAN UMUM

	1. Perusahaan adalah perusahaan pembiayaan dan perusahaan pembiayaan syariah.
2. Perusahaan Pembiayaan adalah badan hukum yang melakukan kegiatan pembiayaan barang dan/atau jasa kepada masyarakat.
3. Perusahaan Pembiayaan Syariah adalah Perusahaan Pembiayaan yang seluruh kegiatan usahanya melakukan pembiayaan syariah.  
4. Pembiayaan Syariah adalah penyaluran pembiayaan yang dilakukan berdasarkan prinsip syariah. 
5. Unit Usaha Syariah yang selanjutnya disingkat UUS adalah unit kerja dari kantor pusat Perusahaan Pembiayaan yang melaksanakan Pembiayaan Syariah dan/atau berfungsi sebagai kantor induk dari kantor yang melaksanakan Pembiayaan Syariah.
6. Direksi adalah organ Perusahaan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan, sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan serta mewakili Perusahaan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar bagi Perusahaan berbentuk badan hukum perseroan terbatas atau yang setara dengan Direksi bagi Perusahaan yang berbentuk badan hukum koperasi.
7. Dewan Komisaris adalah organ Perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus sesuai dengan anggaran dasar serta memberi nasihat kepada Direksi bagi Perusahaan berbentuk badan hukum perseroan terbatas atau yang setara dengan Dewan Komisaris bagi Perusahaan berbentuk badan hukum koperasi.
8. Rapat Umum Pemegang Saham yang selanjutnya disingkat RUPS adalah organ Perusahaan yang mempunyai wewenang yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam undang-undang yang mengatur mengenai perseroan terbatas dan/atau anggaran dasar bagi Perusahaan berbadan hukum perseroan terbatas atau yang setara bagi badan hukum berbentuk koperasi.
9. Tingkat Kesehatan adalah hasil penilaian kondisi Perusahaan yang dilakukan terhadap tata kelola, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan.
10. Peringkat Komposit adalah peringkat akhir hasil penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan.
11. Perusahaan Anak adalah perusahaan yang dimiliki dan/atau dikendalikan oleh Perusahaan secara langsung maupun tidak langsung, baik di dalam negeri maupun di luar negeri.


	II. PRINSIP UMUM PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN

	1. Prinsip umum dalam melakukan penilaian terhadap Tingkat Kesehatan Perusahaan sebagai berikut: 
a. berorientasi risiko; 
b. proporsionalitas; 
c. materialitas dan signifikansi; dan 
d. komprehensif dan terstruktur.
2. Yang dimaksud dengan berorientasi risiko sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf a, antara lain: 
a. penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan didasarkan pada risiko Perusahaan dan dampak yang ditimbulkan pada kinerja Perusahaan secara keseluruhan; 
b. penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan dilakukan dengan cara mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang dapat meningkatkan risiko atau memengaruhi kinerja keuangan Perusahaan pada saat ini dan masa yang akan datang. Dalam mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal, Perusahaan dapat menilai:
1) faktor internal, antara lain:
a) visi, misi, strategi, dan arah bisnis yang ingin dicapai Perusahaan; 
b) kultur dan karakteristik organisasi, terutama dalam hal penetapan tujuan strategis mensyaratkan perubahan struktur organisasi dan penyesuaian proses bisnis; 
c) faktor kemampuan organisasi yang mencakup antara lain sumber daya manusia, kompleksitas kegiatan usaha, infrastruktur, jaringan kantor, dan sistem informasi manajemen;
d) tingkat toleransi risiko yaitu tingkat kemampuan keuangan Perusahaan dalam menyerap risiko; dan
2) faktor eksternal, antara lain: 
a) kondisi makro ekonomi;
b) kondisi industri;
c) perkembangan teknologi; dan 
d) tingkat persaingan usaha, dan
c. Perusahaan diharapkan mampu mendeteksi secara lebih dini akar permasalahan Perusahaan serta mengambil langkah-langkah pencegahan dan perbaikan secara efektif dan efisien.
3. Yang dimaksud dengan proporsionalitas sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf b, antara lain: 
a. penggunaan parameter atau indikator dalam tiap faktor penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Perusahaan;
b. parameter atau indikator penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan dalam Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan ini merupakan standar minimum yang harus digunakan dalam menilai Tingkat Kesehatan Perusahaan; dan
c. selain parameter atau indikator sebagaimana dimaksud pada huruf b, Perusahaan dapat menggunakan parameter atau indikator tambahan sesuai dengan karakteristik dan kompleksitas usaha dalam menilai Tingkat Kesehatan Perusahaan sehingga dapat mencerminkan kondisi Perusahaan dengan lebih baik.
4. Yang dimaksud dengan materialitas dan signifikansi sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf c, antara lain: 
a. Perusahaan perlu memperhatikan materialitas dan signifikansi faktor penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan yaitu faktor tata kelola yang baik, profil risiko, faktor rentabilitas dan faktor permodalan, serta signifikansi parameter atau indikator penilaian pada masing-masing faktor dalam menyimpulkan hasil penilaian dan menetapkan peringkat faktor; dan 
b. penentuan materialitas dan signifikansi tersebut didasarkan pada analisis yang didukung oleh data dan/atau informasi yang memadai mengenai risiko dan kinerja keuangan Perusahaan.
5. Yang dimaksud dengan komprehensif dan terstruktur sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf d, antara lain: 
a. proses penilaian dilakukan secara menyeluruh dan sistematis serta difokuskan pada permasalahan utama Perusahaan; 
b. analisis dilakukan secara terintegrasi, yaitu dengan mempertimbangkan keterkaitan antar risiko dan antar faktor penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan; dan 
c. analisis harus didukung oleh fakta pokok dan rasio yang relevan untuk menunjukkan tingkat, tren, dan/atau tingkat permasalahan yang dihadapi oleh Perusahaan.


	III. TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN SECARA INDIVIDUAL

	1. Perusahaan harus melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan dengan menggunakan pendekatan berdasarkan risiko (risk-based multifinance rating) secara individual.
2. Perusahaan Pembiayaan yang memiliki UUS harus melakukan penilaian tingkat kesehatan UUS dengan menggunakan pendekatan secara individual.
3. Penilaian tingkat kesehatan UUS secara individual merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan dari Perusahaan Pembiayaan yang menjadi induknya.
4. Perusahaan melakukan penilaian Tingkat Kesehatan dengan cakupan penilaian terhadap faktor:
a. tata kelola Perusahaan yang baik;
b. profil risiko;
c. 	rentabilitas; dan
d. permodalan.
5. [bookmark: _Hlk214542655]Penilaian tingkat kesehatan UUS secara individual sebagaimana dimaksud pada angka 3 mencakup penilaian terhadap faktor profil risiko.


	IV. PENILAIAN FAKTOR TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK
1. 	Penilaian faktor tata kelola Perusahaan yang baik merupakan penilaian terhadap pelaksanaan prinsip tata kelola Perusahaan yang baik oleh Perusahaan.
2. 	Prinsip tata kelola Perusahaan yang baik berpedoman pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai tata kelola Perusahaan yang baik bagi lembaga pembiayaan, perusahaan modal ventura, lembaga keuangan mikro dan lembaga jasa keuangan lainnya dan peraturan pelaksanaannya, dengan tetap memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha Perusahaan.
3. Penetapan peringkat faktor tata kelola Perusahaan yang baik dilakukan berdasarkan analisis atas:
a. penerapan prinsip tata kelola Perusahaan yang baik pada Perusahaan;
b. 	kecukupan tata kelola atas struktur, proses, dan hasil penerapan tata kelola pada Perusahaan; dan
c. 	informasi lain yang terkait dengan tata kelola Perusahaan yang didasarkan pada data dan informasi yang relevan.
4. Pedoman dan tata cara penilaian terhadap komponen penerapan faktor tata kelola Perusahaan yang baik mengacu pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan atau Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan mengenai laporan penerapan tata kelola yang baik bagi lembaga pembiayaan, perusahaan modal ventura, lembaga keuangan mikro, dan lembaga jasa keuangan lainnya.


	V. PENILAIAN FAKTOR PROFIL RISIKO
1. Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap:
a. risiko inheren; dan
b. kualitas penerapan manajemen risiko, dalam operasional Perusahaan.
2. Risiko yang dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis risiko, yaitu:
a. risiko strategis;
b. risiko operasional;
c. risiko kredit
d. risiko pasar;
e. risiko likuiditas;
f. risiko hukum;
g. risiko kepatuhan; dan
h. risiko reputasi.
3. Dalam menilai profil risiko, Perusahaan memperhatikan cakupan penerapan manajemen risiko sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan manajemen risiko bagi lembaga pembiayaan, perusahaan modal ventura, lembaga keuangan mikro dan lembaga jasa keuangan lainnya.
4. Pedoman dan tata cara penilaian terhadap komponen faktor profil risiko mengacu pada Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan manajemen risiko bagi lembaga pembiayaan, perusahaan modal ventura, lembaga keuangan mikro, dan lembaga jasa keuangan lainnya.


	VI. PENILAIAN FAKTOR RENTABILITAS
1. Penilaian faktor rentabilitas paling sedikit memuat penilaian terhadap:
a. kinerja Perusahaan dalam menghasilkan laba (rentabilitas);
b. sumber-sumber yang mendukung rentabilitas;
c. kesinambungan komponen yang mendukung rentabilitas;
d. manajemen rentabilitas; dan
e. pelaksanaan fungsi sosial oleh Perusahaan, bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah dan UUS.
2. Penilaian dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, stabilitas rentabilitas, dan perbandingan kinerja Perusahaan dengan kinerja kelompok yang setara (peer group) baik melalui analisis aspek kuantitatif maupun aspek kualitatif.
3. Dalam menentukan kelompok yang setara (peer group), Perusahaan perlu memperhatikan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas usaha Perusahaan serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki.
4. Perusahaan menilai faktor rentabilitas menggunakan parameter atau indikator sebagaimana tercantum dalam tabel XII.C.1 Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Rentabilitas.
5. Penetapan peringkat faktor rentabilitas dilakukan berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap parameter atau indikator rentabilitas sebagaimana dimaksud pada angka 4 dengan memperhatikan signifikansi masing-masing parameter atau indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang memengaruhi rentabilitas Perusahaan.
6. Perusahaan menetapkan peringkat faktor rentabilitas dalam 5 (lima) peringkat, yaitu:
a. peringkat 1;
b. peringkat 2;
c. peringkat 3;
d. peringkat 4; dan
e. peringkat 5,
dengan urutan peringkat faktor rentabilitas yang lebih kecil mencerminkan kondisi rentabilitas yang lebih baik.
7. Penetapan peringkat faktor rentabilitas dilakukan sesuai dengan pedoman yang mengacu pada tabel XII.C.2 Pedoman Penetapan Peringkat Faktor Rentabilitas.

VII. PENILAIAN FAKTOR PERMODALAN
1. Penilaian atas faktor permodalan paling sedikit memuat penilaian terhadap tingkat kecukupan dan pengelolaan permodalan.
2. Dalam melakukan penilaian, Perusahaan perlu mempertimbangkan tingkat, tren, struktur, dan stabilitas permodalan dengan memperhatikan kinerja kelompok yang setara (peer group) serta kecukupan manajemen permodalan Perusahaan.
3. Penilaian dilakukan baik dengan menggunakan parameter atau indikator kuantitatif maupun kualitatif.
4. Dalam menentukan kelompok yang setara (peer group), Perusahaan perlu memperhatikan skala bisnis, karakteristik, dan/atau kompleksitas usaha Perusahaan serta ketersediaan data dan informasi yang dimiliki.
5. Perusahaan menilai faktor permodalan menggunakan parameter atau indikator sebagaimana tercantum dalam tabel XII.D.1 Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Permodalan.
6. Faktor permodalan ditetapkan berdasarkan analisis yang komprehensif dan terstruktur terhadap parameter atau indikator permodalan sebagaimana dimaksud pada angka 5 dengan memperhatikan materialitas dan signifikansi masing-masing parameter atau indikator serta mempertimbangkan permasalahan lain yang memengaruhi permodalan Perusahaan.
7. Perusahaan menetapkan peringkat faktor permodalan yang dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat, yaitu:
a. peringkat 1;
b. peringkat 2;
c. peringkat 3;
d. peringkat 4; dan
e. peringkat 5,
dengan urutan peringkat faktor permodalan yang lebih kecil mencerminkan kondisi pemodalan Perusahaan yang lebih baik. 
8. Penetapan peringkat faktor permodalan dilakukan sesuai dengan pedoman yang mengacu pada tabel XII.D.2 Pedoman Penetapan Peringkat Faktor Permodalan.


	VIII. PENILAIAN PERINGKAT KOMPOSIT TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN  

	1. [bookmark: OLE_LINK3][bookmark: OLE_LINK4]Tingkat Kesehatan Perusahaan ditetapkan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap peringkat setiap faktor dan dengan memperhatikan prinsip umum penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan sebagaimana dimaksud dalam Romawi II.
2. Dalam melakukan analisis secara komprehensif, Perusahaan perlu mempertimbangkan kemampuan dalam menghadapi perubahan kondisi eksternal yang signifikan.
3. Perusahaan menetapkan Peringkat Komposit dalam 5 (lima) Peringkat Komposit, yaitu:
a. Peringkat Komposit 1 (PK-1);
b. 	Peringkat Komposit 2 (PK-2);
c. Peringkat Komposit 3 (PK-3);
d. Peringkat Komposit 4 (PK-4); dan
e. Peringkat Komposit 5 (PK-5),
dengan urutan Peringkat Komposit yang lebih kecil mencerminkan Perusahaan yang lebih sehat. 
4. Penetapan Peringkat Komposit dilakukan sesuai pedoman dan kertas kerja mengacu pada tabel XII.E Pedoman dan Kertas Kerja Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Perusahaan.


	IX. TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN SECARA KONSOLIDASI

	1. Dalam hal Perusahaan melakukan pengendalian terhadap Perusahaan Anak, selain melakukan penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-based multifinance rating) secara individual sebagaimana dimaksud pada dalam Romawi III angka 1, Perusahaan harus melakukan penilaian tingkat kesehatan dengan menggunakan pendekatan risiko (risk-based multifinance rating) secara konsolidasi.
2. Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan sebagaimana dimaksud pada angka 1 dilakukan dengan cakupan penilaian terhadap faktor-faktor sebagai berikut:
a. tata kelola Perusahaan yang baik;
b. profil risiko;
c. rentabilitas; dan
d. permodalan.
3. Dalam melakukan penilaian secara konsolidasi, Perusahaan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. permasalahan Perusahaan Anak terhadap tata kelola perusahan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang berpengaruh secara signifikan terhadap Perusahaan secara konsolidasi.
4. Penetapan signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf a dapat ditentukan melalui:
a. perbandingan total aset Perusahaan Anak terhadap total aset Perusahaan secara konsolidasi; atau
b. signifikansi pos-pos tertentu pada Perusahaan Anak yang memengaruhi kinerja Perusahaan secara konsolidasi seperti profil risiko, rentabilitas, dan permodalan.
5. Penetapan signifikansi permasalahan Perusahaan Anak sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf b, antara lain mempertimbangkan permasalahan yang terdapat pada Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja atau kondisi Perusahaan secara konsolidasi, misalnya:
a. permasalahan terkait dengan bisnis Perusahaan Anak yang dapat berdampak pada risiko reputasi, risiko kredit, atau risiko likuiditas Perusahaan secara konsolidasi;
b. permasalahan pada tata kelola risiko; dan/atau
c. kelemahan pada penerapan manajemen risiko Perusahaan Anak.
6. Bagi Perusahaan yang melakukan penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan secara konsolidasi: 
a. mekanisme penetapan peringkat setiap faktor penilaian dan penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. pengkategorian peringkat setiap faktor penilaian dan Peringkat Komposit secara konsolidasi,
harus mengacu pada mekanisme penetapan dan pengkategorian peringkat Perusahaan secara individual. 
7. Parameter atau indikator yang digunakan dalam penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan secara individual dapat digunakan oleh Perusahaan pada saat menilai Tingkat Kesehatan Perusahaan secara konsolidasi.
8. 	Penggunaan parameter atau indikator sebagaimana dimaksud pada angka 7 tersebut dapat dilengkapi dengan parameter atau indikator lain sepanjang relevan dengan skala usaha, karakteristik, dan kompleksitas usaha Perusahaan secara konsolidasi.
9. Dalam menilai Tingkat Kesehatan Perusahaan secara konsolidasi, mekanisme penetapan peringkat serta kategori peringkat setiap faktor penilaian dan penetapan peringkat komposit Tingkat Kesehatan Perusahaan secara konsolidasi berpedoman pada tata cara penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan secara individual sebagaimana dimaksud dalam Romawi III sampai dengan Romawi VIII.
10. Penetapan peringkat faktor tata kelola Perusahaan yang baik secara konsolidasi dilakukan dengan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. permasalahan terkait dengan pelaksanaan prinsip tata kelola Perusahaan yang baik pada Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan terhadap pelaksanaan prinsip tata kelola Perusahaan yang baik secara konsolidasi.
11. Faktor penilaian tata kelola Perusahaan Anak yang digunakan untuk penilaian penerapan prinsip tata kelola Perusahaan yang baik secara konsolidasi ditetapkan dengan memperhatikan karakteristik usaha Perusahaan Anak serta didukung oleh data dan informasi yang memadai.
12. Penetapan peringkat tata kelola Perusahaan secara konsolidasi dilakukan dengan mempertimbangkan dampak penerapan tata kelola Perusahaan Anak.
13. Penetapan faktor profil risiko secara konsolidasi dilakukan dengan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. permasalahan profil risiko pada Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan terhadap profil risiko secara konsolidasi.
14. Penetapan faktor profil risiko secara konsolidasi dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:
a. penetapan tingkat risiko inheren, kualitas penerapan manajemen risiko, dan tingkat risiko Perusahaan secara konsolidasi dilakukan dengan memperhitungkan dampak yang ditimbulkan oleh risiko Perusahaan Anak terhadap profil risiko Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. penetapan peringkat profil risiko Perusahaan secara konsolidasi dilakukan dengan memperhitungkan dampak seluruh risiko Perusahaan Anak terhadap profil risiko Perusahaan secara konsolidasi.
15. Penetapan peringkat faktor rentabilitas secara konsolidasi dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap parameter atau indikator rentabilitas tertentu yang dihasilkan dari laporan keuangan Perusahaan secara konsolidasi dan informasi keuangan lainnya dengan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. permasalahan rentabilitas pada Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan terhadap rentabilitas secara konsolidasi.
16. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada parameter atau indikator tertentu yang berlaku pada Perusahaan secara individual sepanjang didukung oleh data atau informasi yang memadai.
17. Dalam melakukan penilaian, Perusahaan dapat menambahkan parameter atau indikator yang relevan dengan skala, karakteristik, dan kompleksitas Perusahaan Anak.
18. Penetapan peringkat faktor permodalan secara konsolidasi dilakukan berdasarkan analisis secara komprehensif dan terstruktur terhadap parameter atau indikator permodalan tertentu yang dihasilkan dari laporan keuangan perusahaan perasuransian dan perusahaan pembiayaan secara konsolidasi dan informasi keuangan lainnya dengan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. permasalahan permodalan pada Perusahaan Anak yang berpengaruh secara signifikan terhadap permodalan secara konsolidasi.
19. Penilaian dilakukan dengan mengacu pada parameter atau indikator tertentu yang berlaku pada Perusahaan secara individual sepanjang didukung oleh data atau informasi yang memadai.
20. Dalam melakukan penilaian, Perusahaan dapat menambahkan parameter atau indikator yang relevan dengan skala, karakteristik, dan kompleksitas Perusahaan Anak.


	X. PELAPORAN

	1. Perusahaan harus melakukan penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Perusahaan.
2. Penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan sebagaimana dimaksud pada angka 1 dilakukan paling sedikit setiap tahun untuk posisi akhir bulan Desember.
3. Selain melakukan penilaian sendiri sebagaimana dimaksud pada angka 1, Perusahaan harus melakukan pengkinian penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan apabila diperlukan.
4. Perusahaan melakukan pengkinian atas penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan sebagaimana dimaksud pada angka 3, antara lain dalam hal:
a. kondisi keuangan Perusahaan memburuk;
b. terdapat faktor eksternal dan internal yang dapat memengaruhi Tingkat Kesehatan Perusahaan secara signifikan; atau
c. kondisi lainnya yang menurut Otoritas Jasa Keuangan dan/atau Perusahaan perlu dilakukan pengkinian penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan.
5. Hasil penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Perusahaan dan UUS disampaikan dengan menggunakan format laporan sebagaimana dimaksud dalam pedoman dan kertas kerja mengacu pada bagian XII.F Format Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan.
6. Perusahaan menyampaikan hasil penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan kepada Otoritas Jasa Keuangan sebagai berikut:
a. paling lambat pada tanggal 15 Februari untuk penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan posisi akhir bulan Desember; atau
b. paling lambat 30 (tiga puluh) hari kerja sejak tanggal pengkinian penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan.
7. 	Apabila batas waktu penyampaian hasil penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan sebagaimana dimaksud pada angka 6 huruf a dan huruf b jatuh pada hari libur, hasil penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan disampaikan pada hari kerja berikutnya.
8. Perusahaan harus menyampaikan hasil penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan kepada Otoritas Jasa Keuangan secara dalam jaringan melalui sistem jaringan komunikasi data Otoritas Jasa Keuangan.
9. Dalam hal sistem jaringan komunikasi data Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana dimaksud pada angka 8 mengalami gangguan teknis atau kejadian kahar, Otoritas Jasa Keuangan mengumumkan melalui situs web Otoritas Jasa Keuangan atau melalui surat elektronik kepada Perusahaan, dan penyampaian hasil penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan secara daring melalui surat elektronik yang ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan.
10. Dalam hal gangguan teknis atau keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada angka 9 terjadi pada Perusahaan, maka Perusahaan menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada Otoritas Jasa Keuangan pada hari yang sama setelah terjadinya gangguan teknis.
11. Keadaan kahar sebagaimana dimaksud pada pada angka 9 dan angka 10 antara lain kebakaran, kerusuhan massa, perang, konflik bersenjata, sabotase serta bencana alam, bencana non alam, dan/atau bencana sosial yang mengganggu kegiatan operasional Perusahaan, yang dapat dibuktikan dengan pernyataan dari pejabat instansi yang berwenang.
12. Dalam hal penyampaian dilakukan melalui surat elektronik yang ditentukan oleh Otoritas Jasa Keuangan sebagaimana angka 9 mengalami gangguan teknis, Perusahaan menyampaikan hasil penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan dalam bentuk dokumen elektronik dengan menggunakan media penyimpanan elektronik, yang dikirimkan secara luring kepada Otoritas Jasa Keuangan dilengkapi surat pengantar dalam bentuk cetak yang ditandatangani oleh Direksi dengan cara:
a. diserahkan langsung; atau
b. dikirim melalui perusahaan jasa pengiriman.
13. Penyampaian laporan hasil penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Perusahaan dan/atau pengkinian atas penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan secara luar jaringan sebagaimana dimaksud pada angka 12 ditujukan kepada:
Otoritas Jasa Keuangan
u.p. Kepala Departemen Pengelolaan Data dan Statistik
Gedung Menara Radius Prawiro Lantai 14
Komplek Perkantoran Bank Indonesia
Jalan MH. Thamrin Nomor 2
Jakarta 10110,
dan ditembuskan kepada:
a. untuk Perusahaan Pembiayaan:
Kepala Eksekutif Pengawas Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga Keuangan Mikro dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya Otoritas Jasa Keuangan
u.p. Kepala Direktorat Pengawasan Lembaga Pembiayaan dan Perusahaan Modal Ventura
Gedung Wisma Mulia 2 Lantai 11
Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 40
Jakarta 12710;
b. untuk Perusahaan Pembiayaan Syariah dan Perusahaan Pembiayaan yang memiliki izin UUS:
Kepala Eksekutif Pengawas Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga Keuangan Mikro dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya Otoritas Jasa Keuangan
u.p. Kepala Direktorat Pengawasan Lembaga Pembiayaan, Perusahaan Modal Ventura, Lembaga Keuangan Mikro dan Lembaga Jasa Keuangan Lainnya Syariah dan Khusus
Gedung Wisma Mulia 2 Lantai 11
Jalan Jenderal Gatot Subroto Kav. 40
Jakarta 12710; dan
c. untuk Perusahaan Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan Syariah yang diawasi oleh pengawas pada kantor Otoritas Jasa Keuangan di daerah, ditujukan kepada Kepala Kantor Otoritas Jasa Keuangan setempat.
14. Perusahaan dinyatakan telah menyampaikan laporan hasil penilaian sendiri atas Tingkat Kesehatan Perusahaan dan/atau pengkinian atas penilaian sendiri Tingkat Kesehatan Perusahaan dengan ketentuan sebagai berikut:
a. untuk penyampaian secara dalam jaringan melalui sistem jaringan komunikasi data Otoritas Jasa Keuangan, dibuktikan dengan tanda terima dari sistem jaringan komunikasi data Otoritas Jasa Keuangan; atau
b. untuk penyampaian secara luar jaringan dibuktikan dengan tanda terima dari Otoritas Jasa Keuangan.


	XI. VERIFIKASI DAN VALIDASI OLEH OTORITAS JASA KEUANGAN
Otoritas Jasa Keuangan dapat melakukan verifikasi dan validasi atas kebenaran dan kewajaran data yang menjadi dasar perhitungan faktor penilaian Tingkat Kesehatan yang disusun oleh Perusahaan.




XII. PEDOMAN DAN KERTAS KERJA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN
A. Pedoman dan Kertas Kerja Penilaian Faktor Tata Kelola yang Baik
Pedoman dan kertas kerja penilaian terhadap komponen penerapan faktor tata kelola Perusahaan yang baik mengacu pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan atau Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan mengenai laporan penerapan tata kelola yang baik bagi lembaga pembiayaan, perusahaan modal ventura, lembaga keuangan mikro, dan lembaga jasa keuangan lainnya.


B. Pedoman dan Kertas Kerja Penilaian Faktor Profil Risiko
Pedoman dan kertas kerja penilaian terhadap komponen penerapan faktor profil risiko mengacu pada Peraturan Anggota Dewan Komisioner Otoritas Jasa Keuangan mengenai penerapan manajemen risiko bagi lembaga pembiayaan, perusahaan modal ventura, lembaga keuangan mikro, dan lembaga jasa keuangan lainnya.
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C. Pedoman dan Kertas Kerja Penilaian Faktor Rentabilitas
Tabel XII.C: Petunjuk pengisian penilaian faktor rentabilitas
	Petunjuk Pengisian:

	1. Parameter atau indikator penilaian faktor rentabilitas dalam tabel XII.C.1 Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Rentabilitas, merupakan standar minimum yang harus digunakan dalam melakukan penilaian faktor rentabilitas.
2. Perusahaan dapat menambah parameter atau indikator lainnya sesuai dengan karakteristik dan kompleksitas usaha Perusahaan. 
3. Penilaian dilakukan per posisi dan periode selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator yang bersifat kuantitatif.
4. Untuk parameter atau indikator tertentu, penilaian dapat dilakukan dengan mempertimbangkan tren paling sedikit dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun.
5. Dalam menilai faktor rentabilitas Perusahaan secara konsolidasi dapat menggunakan parameter atau indikator penilaian faktor rentabilitas Perusahaan secara individual, yang disesuaikan dengan skala, karakteristik dan kompleksitas usaha Perusahaan Anak.




1. Kertas Kerja Penilaian Faktor Rentabilitas
Tabel XII.C.1: Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Rentabilitas
	Parameter atau Indikator
	Keterangan

	1. Kinerja Perusahaan dalam menghasilkan laba (rentabilitas)
	a. 
	Return on asset (RoA)

	Laba atau Rugi Sebelum Pajak
Rata-rata Total Aset

1) Laba atau rugi sebelum pajak dihitung berdasarkan jumlah pendapatan dikurangi jumlah beban sebelum dikurangi taksiran pajak penghasilan.
2) Untuk perhitungan total aset menggunakan rata-rata aset per posisi akhir bulan untuk 12 (dua belas) bulan terakhir.

Sebagai contoh untuk posisi laporan bulan Maret 2020 maka cara perhitungannya adalah sebagai berikut:
(Penjumlahan total aset dari April 2019 s.d. Maret 2020)/12.


	
	b. 
	Return on equity (RoE)
	Laba Bersih Setelah Pajak
Rata-rata Total Ekuitas

1) Laba atau rugi bersih dihitung berdasarkan jumlah pendapatan dikurangi jumlah beban setelah dikurangi taksiran pajak penghasilan. 
2) Untuk perhitungan total ekuitas menggunakan rata-rata ekuitas per posisi akhir bulan untuk 12 (dua belas) bulan terakhir.

Sebagai contoh untuk posisi laporan bulan Maret 2020 maka cara perhitungannya adalah sebagai berikut:
(penjumlahan total ekuitas April 2019 s.d. Maret 2020)/12.


	
	c. 
	Beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
	Beban Operasional
Pendapatan Operasional Perusahaan 

Rincian akun pendapatan operasional dan beban operasional dalam perhitungan rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional mengacu kepada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan atau Peraturan Anggota Dewan Komisioner mengenai laporan bulanan Perusahaan Pembiayaan dan Perusahaan Pembiayaan Syariah.  


	
	d. 
	Net interest margin (NIM)
	1) Bagi Perusahaan Pembiayaan:
Pendapatan Bunga Bersih
Rata-rata Piutang Pembiayaan

2) Bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah:
Pendapatan Pembiayaan Bersih
Rata-rata Aset Produktif 

a) Pendapatan bunga bersih diperoleh dari hasil pengurangan pendapatan bunga dengan beban bunga.
b) Pendapatan pembiayaan bersih diperoleh dari pendapatan operasional yang berasal dari Pembiayaan Syariah yang meliputi margin, bagi hasil, dan/atau imbal jasa setelah dikurangi dengan beban dari aktivitas pendanaan.
c) Untuk perhitungan rata-rata piutang pembiayaan/rata-rata aset produktif per posisi akhir bulan untuk 12 (dua belas) bulan terakhir.

Sebagai contoh untuk posisi laporan bulan Maret 2020 maka cara perhitungannya adalah sebagai berikut:
(Penjumlahan Total Piutang Pembiayaan April 2019 s.d. Maret 2020)/12.

	
	e. 
	Net operating margin

	1) Bagi Perusahaan Pembiayaan:
Pendapatan Bunga - Beban Operasional
Rata-rata Piutang Pembiayaan

2) Bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah:
Pendapatan Pembiayaan - Beban Operasional
Rata-rata Aset Produktif 

a) Pendapatan Pembiayaan adalah pendapatan pembiayaan setelah dikurangi beban pendanaan dan beban operasional (disetahunkan).
b) Beban operasional adalah beban operasional termasuk beban dari aktivitas pendanaan disetahunkan.
c) Rata-rata piutang pembiayaan/aset produktif adalah perhitungan total piutang pembiayaan/aset produktif menggunakan rata-rata piutang pembiayaan/aset produktif sepanjang tahun.

	
	f. 
	Rasio ekuitas terhadap modal disetor

	Ekuitas
Modal Disetor




	
	g. 
	Kinerja komponen laba (rentabilitas) aktual terhadap proyeksi anggaran
	Kinerja Komponen Laba (Rentabilitas) Aktual
Proyeksi Anggaran

Kinerja pada komponen laba (rentabilitas) merupakan perbandingan antara realisasi dengan proyeksi anggaran atas akun laporan laba rugi,antara lain: pendapatan operasional, beban operasional, pendapatan nonoperasional, beban nonoperasional, dan laba bersih.

	
	
	
	

	2. Sumber-sumber yang mendukung rentabilitas
	a. 
	Rasio pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total aset
 
	1) Bagi Perusahaan Pembiayaan:
Pendapatan Bunga Bersih
Rata-rata Total Aset

2) Bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah:
Pendapatan Pembiayaan Bersih
Rata-rata Total Aset

	
	b. 
	Rasio pendapatan operasional selain pendapatan bunga (net) terhadap rata-rata total aset
	Pendapatan Operasional selain Pendapatan Bunga (net)
Rata-rata Total Aset

	
	c. 
	Rasio beban overhead terhadap rata-rata total aset

	Beban Overhead
Rata-rata Total Aset

Beban overhead adalah seluruh beban operasional yang bukan merupakan beban bunga.


	
	d. 
	Rasio beban pencadangan terhadap rata-rata total aset
	Beban Pencadangan
Rata-rata Total Aset

	
	e. 
	Komponen noncore earnings bersih terhadap rata-rata total aset
	Komponen Noncore Earnings Bersih
Rata-rata Total Aset

1) Komponen noncore earning bersih adalah noncore earning dikurangi dengan noncore expense.
2) Noncore earning adalah penjumlahan dari pendapatan atas penjualan aset tetap, keuntungan translasi mata uang asing, klaim asuransi, pendapatan sewa, dan pendapatan lainnya.
3) Noncore expense adalah penjumlahan dari kerugian atas penjualan aset tetap, kerugian translasi mata uang asing, kerugian klaim asuransi, beban sewa, dan beban lainnya.

	
	
	
	

	3. Kesinambungan komponen yang mendukung rentabilitas
	a.
	Core RoA
	Primary Core Net Income – Operating Discretionary Items
Rata-rata Total Aset

1) Primary core net income adalah primary core income dikurangi dengan primary core expense (disetahunkan).
2) Primary core income adalah pendapatan bunga bersih ditambah dengan fee-based income (disetahunkan).
3) Primary core expense adalah beban overhead yakni beban operasional selain beban bunga dan kerugian penurunan nilai (disetahunkan).

	
	b.
	Proyeksi rentabilitas di masa datang
	Proyeksi rentabilitas di masa datang merupakan analisis terhadap proyeksi komponen rentabilitas (pendapatan operasional, beban operasional, laba bersih) dalam jangka waktu 5 (lima) tahun mendatang disertai dengan pertimbangan.

	4. Manajemen rentabilitas
	Kemampuan Perusahaan dalam mengelola rentabilitas
	Kemampuan Perusahaan dalam mengelola rentabilitas merupakan analisis terhadap antara lain kemampuan untuk:
a. menghasilkan pendapatan; dan
b. mengelola beban,
secara berkelanjutan.

	5. Pelaksanaan fungsi sosial oleh Perusahaan, bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah


	Peran Perusahaan dalam melaksanakan fungsi sosial
	Bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah, untuk menilai peran Perusahaan dalam melaksanakan fungsi sosialnya melalui penerimaan dan penyaluran dana zakat dan penerimaan dan penyaluran dana kebajikan.





2. Pedoman Penetapan Peringkat Faktor Rentabilitas
Tabel XII.C.2: Pedoman Penetapan Peringkat Faktor Rentabilitas
	Peringkat
	Definisi

	Peringkat 1
	Rentabilitas sangat memadai, laba melebihi target, dan mendukung pertumbuhan permodalan.
Perusahaan yang termasuk dalam Peringkat 1 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. kinerja Perusahaan dalam menghasilkan laba (rentabilitas) sangat memadai;
b. sumber utama rentabilitas yang berasal dari kegiatan usaha pembiayaan sangat dominan;
c. kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba pada masa yang akan datang sangat tinggi; dan
d. kemampuan Perusahaan dalam mengelola rentabilitas sangat memadai.

	Peringkat 2
	Rentabilitas memadai, laba melebihi target, dan mendukung pertumbuhan permodalan.
Perusahaan yang termasuk dalam Peringkat 2 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. kinerja Perusahaan dalam menghasilkan laba atau rentabilitas memadai;
b. sumber utama rentabilitas yang berasal dari kegiatan usaha pembiayaan dominan;
c. kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba pada masa yang akan datang tinggi; dan
d. kemampuan Perusahaan dalam mengelola rentabilitas memadai.

	Peringkat 3
	Rentabilitas cukup memadai, laba memenuhi target, meskipun terdapat tekanan terhadap kinerja laba yang dapat menyebabkan penurunan laba namun cukup mendukung pertumbuhan permodalan Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam Peringkat 3 ini memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. kinerja Perusahaan dalam menghasilkan laba atau rentabilitas cukup memadai;
b. sumber utama rentabilitas berasal dari kegiatan usaha pembiayaan cukup dominan namun terdapat pengaruh yang cukup besar dari selain kegiatan usaha pembiayaan dan Pembiayaan Syariah;
c. kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba pada masa yang akan datang cukup baik; dan
d. kemampuan Perusahaan dalam mengelola rentabilitas cukup memadai.

	Peringkat 4
	Rentabilitas kurang memadai, laba tidak  memenuhi target, dan diperkirakan akan tetap seperti kondisi tersebut pada masa datang sehingga kurang mendukung pertumbuhan permodalan dan kelangsungan usaha Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam Peringkat 4 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. kinerja Perusahaan dalam menghasilkan laba atau rentabilitas kurang memadai atau Perusahaan mengalami kerugian;
b. sumber utama rentabilitas berasal dari selain kegiatan usaha pembiayaan;
c. kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan dan prospek laba pada masa yang akan datang kurang baik atau bahkan dapat berpengaruh negatif terhadap permodalan Perusahaan; dan
d. kemampuan Perusahaan dalam mengelola rentabilitas kurang memadai.

	Peringkat 5
	Rentabilitas tidak memadai, laba tidak memenuhi target dan tidak dapat diandalkan serta segera memerlukan peningkatan kinerja laba untuk memastikan kelangsungan usaha Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam Peringkat 5 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. Perusahaan mengalami kerugian yang signifikan;
b. sumber utama rentabilitas berasal dari selain kegiatan usaha pembiayaan;
c. kerugian Perusahaan memengaruhi permodalan secara signifikan; dan
d. kemampuan Perusahaan dalam mengelola rentabilitas tidak memadai.





D. Pedoman dan Kertas Kerja Penilaian Faktor Permodalan
Tabel XII.D: Petunjuk Pengisian Penilaian Faktor Permodalan
	Petunjuk Pengisian:

	1. Parameter atau indikator penilaian faktor permodalan dalam tabel XII.D.1 Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Permodalan, merupakan standar minimum yang harus digunakan dalam melakukan penilaian faktor permodalan.
2. Perusahaan dapat menambah parameter atau indikator lainnya sesuai dengan karakteristik dan kompleksitas usaha Perusahaan. 
3. Penilaian dilakukan per posisi dan periode selama 12 (dua belas) bulan terakhir untuk parameter atau indikator yang bersifat kuantitatif.
4. Untuk parameter atau indikator tertentu, penilaian dapat dilakukan dengan mempertimbangkan tren paling sedikit dalam jangka waktu 3 (tiga) tahun.
5. Dalam menilai faktor permodalan Perusahaan secara konsolidasi dapat menggunakan parameter atau indikator penilaian faktor permodalan Perusahaan secara individual, yang disesuaikan dengan skala, karakteristik dan kompleksitas usaha Perusahaan Anak.




1. Kertas Kerja Penilaian Faktor Permodalan
Tabel XII.D.1: Parameter atau Indikator Penilaian Faktor Permodalan
	Parameter atau Indikator
	Keterangan

	1. Kecukupan modal
	a. 
	Rasio Permodalan

	Modal yang disesuaikan
Aset yang disesuaikan

Keterangan:
1) Modal yang disesuaikan adalah penjumlahan komponen permodalan sebagai berikut: 
a) bagi Perusahaan berbentuk badan hukum perseroan terbatas sebesar penjumlahan dari: 
(1) modal inti yang disesuaikan yang terdiri dari:
(a) modal disetor; 
(b) tambahan modal disetor, yaitu penjumlahan dari: 
i. agio/disagio saham; dan
ii. biaya emisi efek ekuitas;
(c) selisih nilai transaksi restrukturisasi entitas sepengendali;
(d) cadangan umum; 
(e) saldo laba/rugi; 
(f) sebesar 50% (lima puluh persen) dari laba/rugi tahun berjalan setelah dikurangi pajak; 
(g) saham tresuri (treasury stock);
(h) dana setoran modal, yang memenuhi persyaratan:
i. telah disetor penuh untuk tujuan penambahan modal namun belum didukung dengan kelengkapan persyaratan untuk digolongkan sebagai modal disetor seperti pelaksanaan RUPS maupun pengesahan anggaran dasar dari instansi yang berwenang;
ii. ditempatkan pada rekening khusus yang tidak diberikan imbal hasil;
iii. tidak boleh ditarik kembali oleh pemegang saham atau calon pemegang saham dan tersedia untuk menyerap kerugian; dan
iv. penggunaan dana harus dengan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan;
(i) pendapatan komprehensif lainnya berupa:
i. selisih lebih penjabaran laporan keuangan;
ii. potensi keuntungan yang berasal dari pengingkatan nilai wajar aset keuangan yang dikategorikan sebagai kelompok tersedia untuk dijual yang dimaknai sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui penghasilan komprehensif lain sesuai standar akuntansi keuangan mengenai instrumen keuangan; dan
iii. saldo surplus revaluasi aset tetap; dan
(j) komponen modal inti lainnya, yaitu penjumlahan dari:
i. perubahan dalam surplus revaluasi;
ii. selisih kurs karena penjabaran laporan keuangan dalam mata uang asing;
iii. keuntungan dan kerugian dari pengukuran kembali aset keuangan tersedia untuk dijual;
iv. bagian efektif dari keuntungan dan kerugian instrumen keuangan lindung nilai dalam rangka lindung nilai arus kas; dan
v. komponen modal inti lainnya sesuai prinsip standar akuntansi keuangan,
dengan memperhitungkan faktor pengurang berupa:
(a) perhitungan pajak tangguhan (deferred tax);
(b) goodwill;
(c) aset tidak berwujud lainnya; dan
(d) seluruh penyertaan modal pada Perusahaan Anak;
(2) pinjaman (qardh) subordinasi paling tinggi 50% (lima puluh persen) dari modal disetor dengan memenuhi kriteria memenuhi kriteria memenuhi kriteria sebagai berikut:
(a) paling singkat berjangka waktu 5 (lima) tahun;
(b) dalam hal terjadi likuidasi, hak tagih berlaku paling akhir dari segala pinjaman yang ada; dan
(c) dituangkan dalam bentuk perjanjian akta notariil antara Perusahaan Pembiayaan dengan pemberi pinjaman;
(3) modal pelengkap paling tinggi 100% (seratus persen) dari modal inti, dengan memenuhi kriteria sebagai berikut:
(a) jangka waktu paling singkat 5 (lima) tahun atau lebih dan hanya dapat dilunasi setelah memperoleh persetujuan Otoritas Jasa Keuangan;
(b) dalam hal terjadi likuidasi, hak tagih berlaku paling akhir dari segala pinjaman yang ada;
(c) tidak dijamin oleh Perusahaan dan telah disetor penuh;
(d) tidak dapat dibayar sebelum jadwal waktu yang ditetapkan dalam perjanjian pinjaman kecuali dengan persetujuan Otoritas Jasa Keuangan;
(e) terdapat klausul yang mengikat yang menyatakan bahwa tidak dapat dilakukan pembayaran pokok, bunga, dan/atau bagi hasil, termasuk pembayaran dimaksud dapat menyebabkan rasio permodalan tidak memenuhi ketentuan yang berlaku dan/atau menyebabkan pemburukan tingkat kesehatan Perusahaan; dan
(f) terdapat perjanjian tertulis antara Perusahaan dengan pemberi pinjaman.
b) bagi Perusahaan berbentuk badan hukum koperasi sebesar penjumlahan dari simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan, hibah, dan sisa hasil usaha yang belum dibagikan.
2) Aset yang disesuaikan merupakan aset Perusahaan dikalikan dengan bobot risiko aset sebagai berikut:
Bagi Perusahaan Pembiayaan:
a) aset pembiayaan
	No.
	Komponen
	Bobot Risiko Aset Dengan Penjaminan Kredit atau Asuransi Kredit
	Bobot Risiko Aset Tanpa Penjaminan Kredit atau Asuransi Kredit

	
	(1)
	(2)
	(3)

	1.
	Pembiayaan Investasi dalam kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
	
	

	
	a. Sewa Pembiayaan
	25%
	50%

	
	b. Jual dan Sewa Balik
	25%
	50%

	
	c. Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang
	25%
	50%

	
	d. Anjak Piutang tanpa Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang
	25%
	50%

	
	e. Pembelian dengan Pembayaran Secara Angsuran
	25%
	50%

	
	f. Pembiayaan Proyek
	10%
	20%

	
	g. Pembiayaan Infrastruktur
	10%
	20%

	2.
	Pembiayaan Modal Kerja dalam kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
	
	

	
	a. Jual dan Sewa-Balik
	25%
	50%

	
	b. Anjak Piutang dengan Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang
	25%
	50%

	
	c. Anjak Piutang tanpa Pemberian Jaminan dari Penjual Piutang;
	25%
	50%

	
	d. Fasilitas Modal Usaha
	25%
	50%

	3.
	Pembiayaan Multi Guna dalam kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
	
	

	
	a. Sewa Pembiayaan
	37,5%
	75%

	
	b. Pembelian Secara Pembayaran secara Angsuran
	37,5%
	75%

	
	c. Fasilitas Dana
	37,5%
	75%

	4.
	Pembiayaan Lainnya Dalam Kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
	50%
	100%

	5.
	Pembiayaan Overdue
	
	

	
	a. Kurang Lancar
	50%
	100%

	
	b. Diragukan
	62,5%
	125%

	
	c. Macet
	75%
	150%



b) aset nonpembiayaan
	No.
	Komponen
	Bobot Risiko

	
	(1)
	(2)

	1.
	Kas dan setara kas
	0%

	2.
	Investasi Jangka Pendek Dalam Surat Berharga
	

	
	a. Surat Berharga yang Diterbitkan oleh Pemerintah atau Bank Indonesia
	0%

	
	b. Surat Berharga yang Diterbitkan Bukan oleh Pemerintah atau Bank Indonesia
	75%

	3.
	Penyertaan Modal
	

	

	a. Bank
	50%

	

	b. Perusahaan Jasa Keuangan Lainnya
	75%

	
	c. Perusahaan Lainnya
	100%

	4.
	Aset Lainnya
	100%



Bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah:
a) aset Pembiayaan Syariah
	No
	Komponen
	Bobot Risiko Aset Dengan Penjaminan Syariah
	Bobot Risiko Aset Tanpa Penjaminan Syariah

	
	(1)
	(2)
	(3)

	1.
	Pembiayaan Jual Beli Dalam Kategori Lancar Dan Dalam Perhatian Khusus Untuk Tujuan Sektor Produktif*)
	
	

	
	a. Murabahah
	15%
	30%

	
	b. Salam
	15%
	30%

	
	c. Istishna
	15%
	30%

	
	d. Pembiayaan Jual Beli Lainnya
	15%
	30%

	2.
	Pembiayaan Jual Beli Dalam Kategori Lancar Dan Dalam Perhatian Khusus Untuk Tujuan Konsumtif
	
	

	
	a. Murabahah
	25%
	50%

	
	b. Salam
	25%
	50%

	
	c. Istishna
	25%
	50%

	
	d. Pembiayaan Jual Beli Lainnya
	25%
	50%

	3.
	Pembiayaan Investasi dalam kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
	
	

	
	a. Mudharabah
	15%
	30%

	
	b. Musyarakah
	15%
	30%

	
	c. Mudharabah Musy tarakah
	15%
	30%

	
	d. Musyarakah Mutanaqishoh
	15%
	30%

	
	e. Pembiayaan Investasi Lainnya
	15%
	30%

	4.
	Pembiayaan Jasa dalam kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
	
	

	
	a. IMBT
	15%
	30%

	
	b. Ijarah
	25%
	50%

	
	c. Qardh
	25%
	50%

	
	d. Pembiayaan Jasa Lainnya
	25%
	50%

	5.
	Pembiayaan Lainnya Dalam Kategori Lancar dan Dalam Perhatian Khusus
	25%
	50%

	6.
	Pembiayaan Overdue
	
	

	
	a. Kurang Lancar
	50%
	100%

	
	b. Diragukan
	62,5%
	125%

	
	c. Macet
	75%
	150%



*) Sektor produktif merupakan kegiatan yang ditujukan untuk menghasilkan barang atau jasa yang memberikan nilai tambah dan meningkatkan pendapatan, yang dibuktikan dengan dokumen pendukungnya.

b) aset non Pembiayaan Syariah
	No.
	Komponen
	Bobot Risiko

	
	(1)
	(3)

	1.
	Kas dan Setara Kas
	0%

	2.
	Investasi Jangka Pendek Dalam Surat Berharga
	75%

	3.
	Penyertaaan Modal
	

	

	a. Bank
	50%

	

	b. Perusahaan Jasa Keuangan Lainnya
	75%

	
	c. Perusahaan Lainnya
	100%

	4.
	Aset Lainnya
	100%



3) Dalam perhitungan aset yang disesuaikan, dasar penilaian nilai nominal piutang pembiayaan adalah outstanding pokok pembiayaan (outstanding principal) dikurangi dengan cadangan yang telah dibentuk. Outstanding pokok pembiayaan (outstanding principal) adalah total tagihan dikurangi dengan:
a) pendapatan bunga yang belum diakui (unearnedinterest income); dan
b) pendapatan dan biaya lainnya sehubungan transaksi pembiayaan yang diamortisasi.

	
	b. 
	Rasio piutang pembiayaan bermasalah terhadap modal disetor
	1) Bagi Perusahaan Pembiayaan:
Piutang Pembiayaan Bermasalah - CKPN Piutang Pembiayaan Bermasalah
Modal Disetor + Cadangan Umum

2) Bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah:
Aset Produktif Bermasalah - CKPN Aset Produktif Bermasalah
Modal Disetor + Cadangan Umum

	
	c. 
	Rasio piutang berkualitas rendah terhadap modal disetor.
	1) Bagi Perusahaan Pembiayaan:
Piutang Pembiayaan Berkualitas Rendah - CKPN untuk Piutang Pembiayaan Berkualitas Rendah
Modal Disetor + Cadangan Umum

2) Bagi Perusahaan Pembiayaan Syariah:
Aset Produktif Berkualitas Rendah - CKPN untuk Aset Produktif Berkualitas Rendah
Modal Disetor + Cadangan Umum

	
	d. 
	Kecukupan modal Perusahaan untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil risiko.
	Penilaian kecukupan modal Perusahaan untuk mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil risiko dilakukan dengan memperhatikan antara lain: 
1) risiko inheren; 
2) kualitas penerapan manajemen risiko; 
3) tingkat risiko; dan
4) peringkat profil risiko Perusahaan baik secara individual maupun konsolidasi.
Penilaian kecukupan modal dengan mengantisipasi potensi kerugian sesuai profil risiko dapat dilakukan melalui analisis stress testing.

	2. Pengelolaan permodalan
	a.
	Manajemen permodalan Perusahaan
	Hal ini meliputi pemahaman Direksi dan Dewan Komisaris, kebijakan dan prosedur pengelolaan modal, perencanaan modal, penilaian kecukupan modal, dan kaji ulang pihak independen.

	
	b.
	Kemampuan akses permodalan yang dilihat dari sumber internal dan sumber eksternal
	1) Akses modal dari sumber internal antara lain berasal dari kinerja rentabilitas yang mendukung permodalan.
2) Akses modal dari sumber eksternal antara lain berasal dari pasar modal dan perusahaan induk.





2. Pedoman Penetapan Peringkat Faktor Permodalan
Tabel XII.D.2: Pedoman Penetapan Peringkat Faktor Permodalan
	Peringkat
	Definisi

	Peringkat 1
	Perusahaan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif terhadap profil risiko yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam peringkat 1 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. Perusahaan memiliki tingkat permodalan yang sangat memadai, sangat mampu mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi dan mendukung ekspansi usaha Perusahaan ke depan;
b. kualitas komponen permodalan pada umumnya sangat baik, permanen, dan dapat menyerap kerugian;
c. Perusahaan telah melakukan stress testing dengan hasil yang dapat menutup seluruh risiko yang dihadapi dengan sangat memadai;
d. Perusahaan memiliki manajemen permodalan yang sangat baik dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang sangat baik sesuai dengan strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala Perusahaan; dan
e. Perusahaan memiliki akses sumber permodalan yang sangat baik dan/atau memiliki dukungan permodalan dari kelompok usaha atau perusahaan induk.

	Peringkat 2
	Perusahaan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang memadai relatif terhadap profil risiko, yang disertai dengan pengelolaan yang kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam peringkat 2 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. Perusahaan memiliki tingkat permodalan yang memadai dan dapat mengantisipasi hampir seluruh risiko yang dihadapi;
b. kualitas komponen permodalan pada umumnya baik, permanen, dan dapat menyerap kerugian;
c. Perusahaan telah melakukan stress testing dengan hasil yang dapat menutup seluruh risiko yang dihadapi dengan memadai;
d. Perusahaan memiliki manajemen permodalan yang baik dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang baik sesuai dengan strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala Perusahaan; dan
e. Perusahaan memiliki akses sumber permodalan yang baik dan/atau terdapat dukungan permodalan dari kelompok usaha atau perusahaan induk.

	Peringkat 3
	Perusahaan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang cukup memadai relatif terhadap profil risiko yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang cukup kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam peringkat 3 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. Perusahaan memiliki tingkat permodalan yang cukup memadai, dan cukup mampu mengantisipasi risiko yang dihadapi;
b. kualitas komponen permodalan pada umumnya cukup baik, cukup permanen, dan cukup dapat menyerap
kerugian;
c. Perusahaan telah melakukan stress testing dengan hasil yang dapat menutup seluruh risiko yang dihadapi dengan cukup memadai;
d. Perusahaan memiliki manajemen permodalan yang cukup baik dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang cukup baik sesuai dengan strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala Perusahaan; dan
e. Perusahaan memiliki akses sumber permodalan yang cukup baik, namun dukungan dari grup usaha atau perusahaan induk dilakukan tidak secara eksplisit.

	Peringkat 4
	Perusahaan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang kurang memadai relatif terhadap profil risiko, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang lemah dibandingkan dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam peringkat 4 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. Perusahaan memiliki tingkat permodalan yang kurang memadai dan tidak dapat mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi;
b. kualitas komponen permodalan pada umumnya kurang baik, kurang permanen, dan kurang dapat menyerap kerugian;
c. Perusahaan telah melakukan stress testing dengan hasil yang kurang dapat menutup seluruh risiko yang dihadapi;
d. Perusahaan memiliki manajemen permodalan yang kurang baik dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang kurang baik sesuai dengan strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala Perusahaan; dan
e. Perusahaan kurang mampu melakukan akses pada sumber permodalan, dan tidak terdapat dukungan dari grup usaha atau perusahaan induk.

	Peringkat 5
	Perusahaan memiliki kualitas dan kecukupan permodalan yang tidak memadai relatif terhadap profil risiko, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat lemah dibandingkan dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha Perusahaan.
Perusahaan yang termasuk dalam peringkat 5 memenuhi seluruh atau sebagian besar dari contoh karakteristik sebagai berikut:
a. Perusahaan memiliki tingkat permodalan yang tidak memadai, sehingga Perusahaan harus menambah modal untuk mengantisipasi seluruh risiko yang dihadapi pada saat kondisi normal dan pada saat kondisi krisis;
b. kualitas instrumen permodalan pada umumnya tidak baik, tidak permanen, dan tidak dapat menyerap kerugian;
c. Perusahaan telah melakukan stress testing dengan hasil yang tidak dapat menutup seluruh risiko yang dihadapi;
d. Perusahaan memiliki manajemen permodalan yang tidak baik dan/atau memiliki proses penilaian kecukupan modal yang tidak baik sesuai dengan strategi dan tujuan bisnis serta kompleksitas usaha dan skala Perusahaan; dan
e. Perusahaan tidak mampu melakukan akses pada sumber permodalan dan tidak terdapat dukungan dari grup usaha atau perusahaan induk.




E. Pedoman dan Kertas Kerja Penilaian Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Perusahaan
Tabel XII.E: Pedoman Penetapan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Perusahaan
	Peringkat
	Penjelasan

	PK-1

	Mencerminkan kondisi Perusahaan yang secara umum sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain penerapan tata kelola Perusahaan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut tidak signifikan.  

	PK-2
	Mencerminkan kondisi Perusahaan yang secara umum sehat sehingga dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain penerapan tata kelola Perusahaan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut kurang signifikan. 

	PK-3
	Mencerminkan kondisi Perusahaan yang secara umum cukup sehat sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain penerapan tata kelola Perusahaan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum cukup baik. Dalam hal terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi dengan baik oleh manajemen dapat mengganggu kelangsungan usaha Perusahaan. 

	PK-4
	Mencerminkan kondisi Perusahaan yang secara umum kurang sehat sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari peringkat faktor penilaian, antara lain penerapan tata kelola Perusahaan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum kurang baik. Terdapat kelemahan yang secara umum signifikan dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh manajemen serta mengganggu kelangsungan usaha Perusahaan. 

	PK-5
	Mencerminkan kondisi Perusahaan yang secara umum tidak sehat sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lain tercermin dari  peringkat faktor penilaian, antara lain penerapan tata kelola Perusahaan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum tidak baik. Terdapat kelemahan yang secara umum sangat signifikan sehingga untuk mengatasinya diperlukan dukungan dana dari pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk memperkuat kondisi keuangan Perusahaan.




F. Format Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan

FORMAT LAPORAN DAN KERTAS KERJA 
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN PERUSAHAAN PEMBIAYAAN, PERUSAHAAN PEMBIAYAAN SYARIAH, DAN UUS

	Nama Perusahaan
	:
	

	Nomor Surat Pelaporan
	:
	

	Tanggal Surat Pelaporan
	:
	

	Penanggung Jawab Pelaporan
	
	

	a.
	Nama
	:
	

	b.
	Jabatan
	:
	

	c.
	Surat elektronik (email)
	:
	



1. Laporan Hasil Penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan
a. Hasil Penilaian Peringkat Tingkat Kesehatan Perusahaan
Tabel XII.F.1.a: Hasil Penilaian Peringkat Tingkat Kesehatan Perusahaan
	No
	Faktor Penilaian
	Peringkat

	
	
	Individual
	Konsolidasi*)

	1
	Tata kelola Perusahaan yang Baik
	
	

	2
	Profil risiko
	
	

	3
	Rentabilitas
	
	

	4
	Permodalan
	
	

	Peringkat Tingkat Kesehatan Perusahaan 
	
	


*) Dalam hal Perusahaan memiliki Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan
b. Analisis Penilaian Peringkat Tingkat Kesehatan Perusahaan
Tabel XII.F.1.b: Analisis Penilaian Peringkat Tingkat Kesehatan Perusahaan
	Analisis

	Analisis mengenai kondisi Perusahaan secara keseluruhan tercermin dari keempat faktor penilaian Tingkat Kesehatan Perusahaan sebagai berikut: 
1. penerapan tata kelola Perusahaan yang baik; 
2. profil risiko yang mencakup risiko inheren, kualitas penerapan manajemen risiko, dan tingkat risiko untuk masing-masing risiko serta tingkat peringkat risiko; 
3. rentabilitas; dan 
4. permodalan. 
Dalam hal Perusahaan memiliki Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan, Perusahaan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan
b. permasalahan Perusahaan Anak terhadap tata kelola perusahan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang berpengaruh secara signifikan terhadap Perusahaan secara konsolidasi.	

	Faktor Positif

	Berisikan rangkuman analisis faktor positif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian tingkat kesehatan.
a. Faktor tata kelola Perusahaan yang baik
b. Faktor profil risiko
c. Faktor rentabilitas
d. Faktor permodalan

	Faktor Negatif

	Berisikan rangkuman analisis faktor negatif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian tingkat kesehatan.
a. Faktor tata kelola Perusahaan yang baik
b. Faktor profil risiko
c. Faktor rentabilitas
d. Faktor permodalan

	Tanggal :
	Tanggal :

	Disiapkan oleh:
	Disetujui oleh:



2. Penilaian Faktor Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Tabel XII.F.2: Penilaian Faktor Tata Kelola Perusahaan yang Baik
	Peringkat Tata Kelola Perusahaan yang Baik
	Individual
	*Konsolidasi

	
	
	

	Analisis

	Uraian mengenai kesimpulan atas kinerja tata kelola Perusahaan yang baik dengan mempertimbangkan faktor penilaian tata kelola Perusahaan yang baik secara komprehensif dan terstruktur, mencakup baik struktur (structure), proses (process), maupun hasil (outcome) dari tata kelola Perusahaan yang baik. Dalam hal Perusahaan memiliki Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan, Perusahaan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan	
b. permasalahan Perusahaan Anak terhadap tata kelola perusahan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang berpengaruh secara signifikan terhadap Perusahaan secara konsolidasi.	

	Faktor Positif

	Berisikan rangkuman analisis faktor positif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian faktor tata kelola Perusahaan yang baik.

	Faktor Negatif

	Berisikan rangkuman analisis faktor negatif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian faktor tata kelola Perusahaan yang baik.




3. Penilaian Faktor Profil Risiko Bagi Perusahaan dan UUS
a. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi Perusahaan
Tabel XII.F.3.a: Penilaian Faktor Profil Risiko bagi Perusahaan
	Profil Risiko
	Individual
	*Konsolidasi

	
	Peringkat Risiko Inheren
	Peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat Tingkat Risiko
	Peringkat Risiko Inheren
	Peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat Tingkat Risiko

	Risiko Strategis
	
	
	
	
	
	

	Risiko Operasional
	
	
	
	
	
	

	Risiko Kredit
	
	
	
	
	
	

	Risiko Pasar
	
	
	
	
	
	

	Risiko Likuiditas
	
	
	
	
	
	

	Risiko Hukum
	
	
	
	
	
	

	Risiko Kepatuhan
	
	
	
	
	
	

	Risiko Reputasi
	
	
	
	
	
	

	Peringkat Komposit
	
	
	Peringkat Profil Risiko
	
	
	Peringkat Profil Risiko

	Analisis

	Uraian mengenai kesimpulan profil risiko Perusahaan secara keseluruhan meliputi penilaian atas risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko, dengan fokus analisis pada eksposur risiko yang signifikan pada Perusahaan. Dalam hal Perusahaan memiliki Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan, Perusahaan memperhatikan:
a. signifikansi atau materialitas pangsa Perusahaan Anak terhadap Perusahaan secara konsolidasi; dan	
b. permasalahan Perusahaan Anak terhadap tata kelola perusahan yang baik, profil risiko, rentabilitas, dan permodalan yang berpengaruh secara signifikan terhadap Perusahaan secara konsolidasi.



b. Penilaian Faktor Profil Risiko bagi UUS
Tabel XII.F.3.a: Penilaian Faktor Profil Risiko bagi UUS
	Profil Risiko
	UUS

	
	Peringkat Risiko Inheren
	Peringkat Kualitas Penerapan Manajemen Risiko
	Peringkat Tingkat Risiko

	Risiko Strategis
	
	
	

	Risiko Operasional
	
	
	

	Risiko Kredit
	
	
	

	Risiko Pasar
	
	
	

	Risiko Likuiditas
	
	
	

	Risiko Hukum
	
	
	

	Risiko Kepatuhan
	
	
	

	Risiko Reputasi
	
	
	

	Peringkat Komposit
	
	
	Peringkat Profil Risiko

	Analisis

	Uraian mengenai kesimpulan profil risiko UUS secara keseluruhan meliputi penilaian atas risiko inheren dan kualitas penerapan Manajemen Risiko, dengan fokus analisis pada eksposur risiko yang signifikan pada UUS. 




4. Penilaian Faktor Rentabilitas
Tabel XII.F.4: Penilaian Faktor Rentabilitas
	Peringkat Rentabilitas
	Individual
	*Konsolidasi

	
	
	

	Analisis

	Kesimpulan akhir mengenai kinerja rentabilitas Perusahaan dengan mempertimbangkan faktor penilaian rentabilitas. Dalam hal Perusahaan memiliki Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan, Perusahaan memperhitungkan dampak kinerja rentabilitas Perusahaan Anak pada rentabilitas Perusahaan secara keseluruhan dengan mempertimbangkan signifikansi dan materialitas Perusahaan Anak.

	Faktor Positif

	Berisikan rangkuman analisis faktor positif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian faktor rentabilitas.

	Faktor Negatif

	Berisikan rangkuman analisis faktor negatif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian faktor rentabilitas.



5. Penilaian Faktor Permodalan
Tabel XII.F.5: Penilaian Faktor Permodalan
	Peringkat Permodalan
	Individual
	*Konsolidasi

	
	
	

	Analisis

	Kesimpulan akhir mengenai kinerja permodalan Perusahaan dengan mempertimbangkan faktor penilaian permodalan. Dalam hal Perusahaan memiliki Perusahaan Anak yang dikonsolidasikan, Perusahaan memperhitungkan dampak kinerja permodalan Perusahaan Anak pada permodalan Perusahaan, secara keseluruhan dengan mempertimbangkan signifikansi dan materialitas Perusahaan Anak.

	Faktor Positif

	Berisikan rangkuman analisis faktor positif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian faktor permodalan.

	Faktor Negatif

	Berisikan rangkuman analisis faktor negatif dari faktor utama yang memberikan dampak signifikan terhadap penilaian faktor permodalan.



6. Lampiran Kertas Kerja Masing-Masing Faktor
Perusahaan harus menyampaikan kertas kerja masing-masing faktor tingkat kesehatan Perusahaan dalam lampiran yang tidak terpisahkan dari dokumen laporan penilaian tingkat kesehatan Perusahaan.


Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 
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